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Abstrak: Sebagai salah satu perusahaan properti terkemuka di Indonesia, PT. Ciputra Development Tbk menghadapi
tantangan eksternal seperti fluktuasi ekonomi dan persaingan industri, serta tantangan internal terkait dengan
manajemen arus kas dan efisiensi aset. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja keuangan perusahaan untuk
periode 2021-2023 dengan menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif melalui pengolahan data dari laporan
keuangan perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasio likuiditas dikategorikan baik, rasio solvabilitas cukup
kuat meskipun perlu mengurangi ketergantungan terhadap utang, dan rasio profitabilitas menunjukkan kinerja positif
dengan Net Profit Margin yang melebihi standar industri, meskipun Return on Investment dan Return on Equity mengalami
penurunan. Namun, rasio aktivitas menunjukkan efisiensi aset yang rendah dibandingkan dengan standar industri.
Secara keseluruhan, PT. Ciputra Development Tbk menunjukkan kinerja yang kuat dalam likuiditas dan profitabilitas,
namun perlu meningkatkan efisiensi pengelolaan aset untuk menjaga daya saing dan kesuksesan jangka panjang.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan strategis bagi manajemen dalam menghadapi tantangan dan
memperkuat posisi perusahaan di sektor properti.
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Pendahuluan

Penilaian kinerja keuangan merupakan hal yang penting dilakukan untuk
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan finansial perusahaan (Najib et al., 2023). Dalam
hal ini, laporan keuangan juga berperan penting, karena banyak keputusan penting terkait
keberlanjutan bisnis didasarkan pada laporan tersebut (Karim et al., 2022). Laporan
keuangan adalah informasi yang mencerminkan kondisi keuangan perusahaan, dan lebih
lanjut dapat digunakan sebagai gambaran kinerja keuangan perusahaan tersebut
(Syamsuddin et al., 2022). Kinerja perusahaan dapat dinilai dengan menganalisis laporan
keuangannya (Sahabuddin et al., 2022). Kinerja keuangan yang solid tidak hanya penting
bagi perusahaan secara internal, tetapi juga menjadi indikator utama yang diperhatikan
oleh pemegang saham, investor, kreditur, dan pemangku kepentingan lainnya untuk
menilai prospek perusahaan di masa depan.

Pada umumnya, analisis laporan keuangan dilakukan menggunakan analisis rasio
keuangan karena metode ini dianggap mudah untuk digunakan (Daga, 2019). Analisis rasio
keuangan adalah salah satu alat untuk menilai tingkat kesehatan keuangan perusahaan,
karena analisis ini menunjukkan keterkaitan erat antara berbagai indikator dalam laporan
keuangan (Herison et al., 2022). Analisis rasio keuangan bertujuan untuk menilai laporan
keuangan suatu perusahaan guna memahami kondisi serta kinerja keuangannya di masa
depan. Proses ini juga memberikan pandangan yang lebih mendalam bagi perusahaan,
mencakup aspek profitabilitas dan risiko yang melekat (Hasibuan et al., 2023). Menurut Atul
et al. (2022), tujuan dari analisis rasio keuangan adalah memberikan pandangan
menyeluruh tentang kondisi keuangan dan kinerja perusahaan, memungkinkan
manajemen untuk mengevaluasi aspek-aspek seperti likuiditas, profitabilitas, solvabilitas,
dan efisiensi operasional. Rasio keuangan dapat menunjukkan bagaimana perusahaan
mengelola dana yang dimilikinya (Daga, 2020). Beberapa rasio utama yang biasa digunakan
dalam analisis kinerja keuangan meliputi rasio likuiditas (seperti current ratio dan quick
ratio), rasio solvabilitas (seperti debt to equity ratio), rasio profitabilitas (seperti return on assets
dan return on equity), serta rasio aktivitas (seperti asset turnover dan inventory turnover).

PT. Ciputra Development Tbk, sebagai salah satu perusahaan properti terkemuka di
Indonesia, menghadapi berbagai tantangan eksternal yang datang dari fluktuasi ekonomi,
perubahan regulasi pemerintah, hingga peningkatan persaingan dalam industri. Dengan
tingkat persaingan yang semakin tinggi, ditambah dengan perubahan preferensi konsumen
yang semakin kritis dalam memilih produk properti, PT Ciputra perlu terus mengevaluasi
dan meningkatkan kinerja keuangannya. Hal ini diperlukan untuk memastikan bahwa
perusahaan tetap kompetitif dan mampu menghadapi tantangan-tantangan yang muncul,
baik di tingkat nasional maupun global.

PT. Ciputra Development Tbk menghadapi tantangan internal, seperti pengelolaan arus
kas dan manajemen aset yang efisien. Di sektor properti, pengelolaan arus kas sangat
penting karena proyek-proyek biasanya memiliki siklus panjang, mulai dari perencanaan
hingga penjualan. Tanpa manajemen arus kas yang baik, perusahaan bisa mengalami
masalah likuiditas yang serius. Oleh karena itu, analisis rasio keuangan menjadi alat krusial
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bagi manajemen dalam mengambil keputusan strategis yang tepat untuk memastikan
keberlanjutan proyek dan kelangsungan perusahaan.

Analisis rasio keuangan pada PT. Ciputra Development Tbk menjadi krusial karena
memberikan wawasan mengenai pengelolaan sumber daya keuangan perusahaan dan
kemampuan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek maupun panjang. Sebagai
pengembang properti besar, PT. Ciputra Development Tbk harus mampu mengelola modal
dari ekuitas dan pinjaman agar setiap proyek dapat berjalan lancar dan menghasilkan
keuntungan signifikan. Beberapa rasio yang digunakan dalam analisis ini antara lain rasio
likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas, dan rasio profitabilitas (Putri et al, 2020).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja keuangan PT. Ciputra Development
Tbk selama periode tiga tahun terakhir (2021-2023), dengan menggunakan berbagai rasio
keuangan utama. Analisis ini dilakukan dengan mengidentifikasi tren keuangan
perusahaan selama periode tersebut, serta membandingkannya dengan standar industri
untuk melihat bagaimana kinerja perusahaan dibandingkan dengan para pesaingnya di
industri properti. Dengan adanya analisis ini, diharapkan penelitian dapat memberikan
wawasan yang komprehensif mengenai kekuatan dan kelemahan keuangan perusahaan,
serta memberikan rekomendasi bagi manajemen untuk peningkatan kinerja di masa depan.

Metodologi

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif bertujuan untuk
menggambarkan, meneliti, dan menjelaskan suatu hal sebagaimana adanya, serta menarik
kesimpulan dari fenomena yang dapat diamati melalui penggunaan data angka yang
sistematis dalam menganalisis kinerja keuangan perusahaan (Sulistyawati et al., 2022).
Metode yang digunakan berfokus pada pengumpulan dan analisis data sekunder dari
laporan keuangan PT. Ciputra Development Tbk selama periode 2021-2023. Proses analisis
melibatkan serangkaian tahapan yang terstruktur, dimulai dari pengumpulan data
komprehensif dari laporan keuangan yang telah diaudit dan telah dipublikasi, dilanjutkan
dengan perhitungan berbagai rasio keuangan yang relevan.

Data yang dikumpulkan mencakup seluruh komponen laporan keuangan termasuk
neraca, laporan laba rugi, dan laporan arus kas. Laporan-laporan ini digunakan untuk
menganalisis kinerja keuangan perusahaan dalam berbagai aspek, seperti likuiditas,
solvabilitas, aktivitas, dan profitabilitas (Cahyani & Diyani, 2024). Analisis dilakukan
dengan menghitung dan menginterpretasikan berbagai rasio keuangan dan
membandingkan hasil dengan standar industri (Mendrofa et al., 2024). Perbandingan rasio
keuangan perusahaan dengan standar industri merupakan salah satu metode yang sering
digunakan untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan. Kerangka analisis ini
memungkinkan evaluasi yang objektif terhadap kinerja keuangan perusahaan dari berbagai
perspektif.
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Rasio Likuiditas

Rasio likuiditas adalah rasio yang menunjukkan sejauh mana perusahaan mampu
memenuhi kewajiban atau utang jangka pendeknya, terutama yang sudah jatuh tempo
(Kasmir, 2019). Berikut beberapa jenis rasio likuiditas berdasarkan Atul (2022):

Current Ratio (CR)

Current Ratio merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan aset lancar yang dimiliki (Fadlilah et
al., 2023). Berikut merupakan rumus Current Ratio (CR):

Current assets
Current liabilities

CR =

Quick Ratio (QR)

Quick Ratio menggambarkan kemampuan aset lancar yang paling mudah dicairkan untuk
melunasi kewajiban jangka pendek, dengan cara membandingkan total aset lancar setelah
dikurangi persediaan dengan total utang lancar (Insan et al., 2021). Berikut merupakan
rumus Quick Ratio:

Current assets - Inventory
Current liabilities

QR =

Cash Ratio (CSR)

Cash Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa banyak kas yang
tersedia untuk memenuhi kewajiban utang jangka pendek (Nazara et al., 2021). Berikut
merupakan rumus Cash Ratio menurut Cahyasari (2022):

Cash or Cash Equivalent
Current liabilities

CSR =

Rasio Solvabilitas

Rasio solvabilitas adalah ukuran yang digunakan oleh perusahaan untuk menilai
sejauh mana asetnya dibiayai oleh utang (Kasmir, 2019). Berikut beberapa jenis rasio
solvabilitas berdasarkan Atul (2022):

Debt Ratio (DR)

Debt ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara total
hutang dan total aset. Artinya, rasio ini menggambarkan sejauh mana aset perusahaan
dibiayai melalui utang atau seberapa besar peran utang dalam pengelolaan aset perusahaan
(Andhani, 2019). Berikut rumus Debt Ratio berdasarkan Cahyasari (2022):

Total Debt
Total Assets

DR =

Debt Equity Ratio (DER)

Rasio ini digunakan untuk mengukur sejauh mana perusahaan mengandalkan modal dari
kreditur dalam operasionalnya. Semakin tinggi rasio ini, semakin buruk posisi keuangan
perusahaan, dan semakin tinggi pula risiko kegagalannya (Nur’Aini et al., 2020). Berikut
rumus Debt Equity Ratio menurut Cahyasari (2022):
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Total Debt
Total Equity

DER =

Long Term Debt to Equity Ratio (LTDER)
Rasio ini menunjukkan sejauh mana perusahaan mengandalkan pendanaan dari utang
jangka panjang dibandingkan dengan modal ekuitas. Berikut rumus LTDER:

Long Term Debt

LTDER =

Equity

Rasio Aktivitas

Menurut Kasmir (2019), rasio aktivitas adalah alat ukur yang digunakan untuk
menilai seberapa efektif perusahaan dalam mengelola sumber daya berdasarkan aset yang
dimilikinya. Berikut beberapa jenis rasio aktivitas berdasarkan Atul et al. (2022):

Inventory Turnover Ratio (ITR)

Rasio ini digunakan untuk menilai seberapa efisien perusahaan dalam mengelola
persediaannya dan menunjukkan hubungan antara persediaan dan penjualan (Ningsih et
al., 2019). Inventory Turnover dapat dihitung dengan membagi harga pokok penjualan
dengan rata-rata persediaan yang dimiliki perusahaan. Berikut rumus Inventory Turnover:

Harga Pokok Penjualan (COGS)
Persediaan Rata-rata

ITR =

Fixed Asset Turnover Ratio (FATR)

Fixed Asset Turnover adalah rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa efektif aset
tetap perusahaan dalam menghasilkan penjualan, atau dengan kata lain, untuk menilai
kontribusi kapasitas aset tetap terhadap penciptaan penjualan (Erlian et al., 2019).

Pendapatan atau Penjualan

FATR =
R Aset Tetap Rata-rata

Working Capital Turnover Ratio (WCTR)

WTCR merupakan rasio yang digunakan untuk menilai sejauh mana perusahaan efisien
dalam memanfaatkan modal kerja untuk mendukung penjualan. Rasio ini membantu
mengukur efisiensi penggunaan modal kerja serta seberapa baik perusahaan mengelola
likuiditasnya dalam mendukung kegiatan operasional harian (Cahyasari, 2022).

Pendapatan

T =
WCTR Modal Kerja Rata-rata

Rasio Profitabilitas
Rasio profitabilitas menggambarkan seberapa efisien perusahaan dalam mengelola
sumber daya dan menghasilkan keuntungan. Profitabilitas yang tinggi menunjukkan
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bahwa perusahaan mampu menciptakan nilai bagi pemegang saham (Fitri et al., 2023).
Berikut beberapa jenis rasio profitabilitas berdasarkan Atul et al. (2022):

Net Profit Margin (NPM)
NPM digunakan untuk mengukur tingkat pengembalian laba bersih terhadap penjualan
bersih, yang menunjukkan sejauh mana perusahaan efektif dalam mengelola biaya

operasional dengan menghubungkan laba bersih dan penjualan bersih (Nugraha et al.,
2021). Adapun rumus NPM menurut Cahyasari (2022):

Net Profit Margin = Earning After Interest and Tax (EAT)
Sales

Return on Investment (ROI)

ROI adalah rasio yang menggambarkan hasil (return) dari jumlah aktiva yang digunakan
oleh perusahaan. Semakin tinggi rasio ini, semakin baik kondisi perusahaan tersebut
(Cahyasari, 2022). Berikut merupakan rumus Return on Investment (ROI):

Return on Investment (ROl |= Earning After Interest and Tax (EAT)
Total Asseiss

Return on Equity (ROE)

Return on Equity (ROE) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur laba bersih
setelah pajak terhadap modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini, semakin baik kondisi
perusahaan, yang berarti posisi pemilik perusahaan semakin kuat, dan sebaliknya
(Cahyasari, 2022). Berikut merupakan rumus Return on Equity (ROE):

Return on Equity (ROE) s Earning Afier Interesi and Tax (EAT)
Equity

Hasil dan Pembahasan
Rasio Likuiditas

Tahun Current Ratio (CR) Quick Ratio (QR) Cash Ratio (CSR)
2021 199.71% 94.10% 65.32%
2022 219.57% 111.88% 83.73%
2023 242.32% 128.26% 99.77%

Tabel 1. Rasio Likuiditas Periode 2021-2023

Berdasarkan analisis rasio likuiditas PT. Ciputra Development Tbk pada periode
2021-2023, terlihat adanya perbaikan yang konsisten dalam kemampuan perusahaan untuk
memenuhi kewajiban jangka pendek. Current Ratio (CR) menunjukkan perbaikan secara
bertahap dari tahun ke tahun. Pada 2021, CR berada di angka 199.71%, sedikit di bawah
rata-rata industri sebesar 200%. Kondisi ini mengindikasikan bahwa perusahaan memiliki
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kemampuan yang cukup untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan aktiva
lancar, meskipun belum optimal. Pada tahun 2022, CR meningkat menjadi 219.57%,
mencerminkan pengelolaan aktiva lancar yang lebih baik dan kemampuan yang semakin
meningkat dalam menutupi kewajiban jangka pendek. Peningkatan ini berlanjut hingga
tahun 2023, di mana CR mencapai 242.32%, angka tertinggi selama periode analisis, yang
menandakan perbaikan signifikan dalam likuiditas perusahaan. Peningkatan CR secara
berkelanjutan ini menunjukkan bahwa perusahaan mampu menjaga kestabilan
keuangannya di atas rata-rata industri.

Quick Ratio (QR) juga menunjukkan perkembangan yang signifikan dari tahun ke
tahun. Pada tahun 2021, QR tercatat sebesar 94.10%, yang menunjukkan bahwa perusahaan
masih mengandalkan persediaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Angka ini
mengindikasikan ~ bahwa  meskipun likuiditas perusahaan terjaga, tingkat
ketergantungannya terhadap aktiva non-likuid cukup besar. Pada tahun 2022, QR
meningkat menjadi 111.88%, mengindikasikan adanya perbaikan kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajiban jangka pendek tanpa bergantung pada persediaan.
Peningkatan ini berlanjut pada tahun 2023, di mana QR mencapai 128.26%, mendekati
standar industri sebesar 150%. Peningkatan bertahap ini mencerminkan upaya yang
berhasil dalam mengurangi ketergantungan pada persediaan sekaligus memperkuat
kemampuan likuiditas perusahaan secara keseluruhan.

Cash Ratio (CSR) memperlihatkan peningkatan yang lebih signifikan dibandingkan
kedua rasio lainnya. Pada tahun 2021, CSR tercatat sebesar 65.32%, menunjukkan bahwa
perusahaan memiliki keterbatasan kas dalam memenuhi kewajiban jangka pendek. Angka
ini meningkat menjadi 83.73% pada tahun 2022, mencerminkan adanya penguatan dalam
pengelolaan kas perusahaan untuk kebutuhan likuiditas. Peningkatan paling signifikan
terjadi pada tahun 2023, di mana CSR mencapai 99.77%, hampir menyentuh angka ideal,
yang menandakan bahwa perusahaan mampu menutupi kewajiban jangka pendeknya
dengan kas yang tersedia. Rasio ini jauh melampaui standar industri sebesar 50%,
mengindikasikan stabilitas kas perusahaan yang semakin baik dari waktu ke waktu.

Rasio Solvabilitas

Tahun Debt Ratio (DR) Debt to Equity Ratio (DER)  Long Term Debt to Equity Ratio
(LTDER)
2021 52.31% 109.69% 53.16%
2022 50.00% 100.01% 48.58%
2023 48.71% 94.99% 48.02%

Tabel 2. Rasio Solvabilitas Periode 2021-2023

Berdasarkan analisis rasio solvabilitas PT. Ciputra Development Tbk periode 2021-
2023, terlihat adanya perbaikan yang konsisten dalam pengelolaan struktur pembiayaan
perusahaan. Debt Ratio (DR) menunjukkan penurunan secara bertahap selama periode
tersebut. Pada tahun 2021, DR tercatat sebesar 52.31%, yang mengindikasikan bahwa lebih
dari separuh aset perusahaan dibiayai oleh utang. Angka ini sedikit menurun menjadi
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50.00% pada tahun 2022, dan terus berkurang hingga mencapai 48.71% pada tahun 2023.
Penurunan ini menunjukkan langkah-langkah yang diambil perusahaan untuk mengurangi
ketergantungan pada utang dalam membiayai asetnya. Meskipun rata-rata DR selama
periode tersebut masih lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata industri sebesar 35%,
penurunan ini menunjukkan upaya perusahaan untuk memperbaiki stabilitas
keuangannya.

Debt to Equity Ratio (DER) juga mengalami penurunan, yang mencerminkan
perbaikan keseimbangan antara utang dan ekuitas perusahaan. Pada tahun 2021, DER
berada di angka 109.69%, menunjukkan bahwa utang perusahaan lebih besar dari ekuitas
yang dimiliki. Pada tahun 2022, rasio ini turun menjadi 100.01%, dan terus berkurang
hingga 94.99% pada tahun 2023. Penurunan ini menandakan upaya perusahaan untuk
memperkuat struktur modalnya, dengan rata-rata DER yang sedikit lebih tinggi dari rata-
rata industri sebesar 90%. Pengelolaan yang semakin dipertimbangkan terhadap
penggunaan utang ini memberikan gambaran bahwa perusahaan mulai mengurangi risiko
keuangan yang mungkin timbul dari ketergantungan tinggi pada pembiayaan utang.

Long Term Debt to Equity Ratio (LTDER) memberikan gambaran yang lebih spesifik
terkait pengelolaan utang jangka panjang perusahaan. Pada tahun 2021, LTDER tercatat
sebesar 53.16%, menunjukkan bahwa utang jangka panjang masih menjadi komponen
signifikan dalam struktur modal perusahaan. Angka ini menurun menjadi 48.58% pada
tahun 2022 dan sedikit berkurang lagi menjadi 48.02% pada tahun 2023. Dengan rata-rata
rasio yang masih jauh lebih tinggi dibandingkan rata-rata industri sebesar 10%, penurunan
yang stabil ini menunjukkan bahwa perusahaan berusaha untuk mengurangi
ketergantungan pada utang jangka panjang. Hal ini mencerminkan adanya pergeseran
yang lebih terfokus pada penguatan modal ekuitas untuk mendukung stabilitas keuangan
jangka panjang.

Rasio Aktivitas
Tahun Inventory Turnover Fixed Asset Turnover Working Capital
Ratio (ITR) Ratio (FATR) Turnover Ratio
(WCTR)
2021 0.8404x 0.5183x 0.8901x
2022 0.7840x 0.4988x 0.7061x
2023 0.7628x 0.5033x 0.6113x

Tabel 3. Rasio Aktivitas Periode 2021-2023

Berdasarkan perhitungan Inventory Turnover Ratio (ITR) pada periode 2021-2023,
rasio ITR menunjukkan penurunan yang konsisten dari tahun ke tahun. Pada tahun 2021,
ITR tercatat sebesar 0.8404x, yang kemudian menurun menjadi 0.7840x pada tahun 2022,
dan semakin turun menjadi 0.7628x pada tahun 2023. Penurunan ini mengindikasikan
adanya penurunan efisiensi dalam pengelolaan persediaan perusahaan, yang berpotensi
mengarah pada persediaan yang lebih lama berada di gudang sebelum dijual. Kondisi ini
dapat menjadi perhatian karena menunjukkan adanya kemungkinan masalah dalam
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manajemen persediaan atau penurunan permintaan pasar yang berpengaruh terhadap
penjualan. Rata-rata ITR selama periode ini masih jauh dari target optimal jika
dibandingkan dengan rasio industri yang sebesar 10x, menunjukkan bahwa perusahaan
perlu melakukan perbaikan dalam mengelola persediaannya agar dapat meningkatkan
efisiensi operasionalnya.

Fixed Asset Turnover Ratio (FATR) pada periode yang sama menunjukkan perubahan
yang tidak terlalu signifikan. Pada tahun 2021, FATR tercatat sebesar 0.5183x, sedikit
menurun menjadi 0.4988x pada tahun 2022, dan sedikit meningkat menjadi 0.5033x pada
tahun 2023. Secara keseluruhan, perusahaan belum menunjukkan peningkatan signifikan
dalam penggunaan aset tetap untuk menghasilkan penjualan. Meskipun ada sedikit
kenaikan di tahun 2023, angka ini menunjukkan bahwa perusahaan masih perlu
mengoptimalkan penggunaan aset tetap agar lebih efektif dalam mendukung kinerja
penjualannya. Dengan rata-rata FATR selama periode tersebut yang lebih rendah
dibandingkan dengan rasio industri yang sebesar 5x, perusahaan harus terus berupaya
untuk meningkatkan efisiensi penggunaan aset tetap guna mencapai hasil yang lebih baik.

Working Capital Turnover Ratio (WCTR) juga mengalami penurunan setiap tahunnya.
Pada tahun 2021, WCTR tercatat sebesar 0.8901x, namun pada tahun 2022 rasio ini menurun
menjadi 0.7061x, dan terus turun pada tahun 2023 menjadi 0.6113x. Penurunan ini
mengindikasikan bahwa perusahaan semakin kurang efisien dalam menggunakan modal
kerjanya untuk mendukung penjualan. Rata-rata WCTR selama periode ini masih lebih
rendah dibandingkan dengan rasio industri yang sebesar 4x, menunjukkan adanya
penurunan yang perlu menjadi perhatian manajemen. Perusahaan harus mengambil
langkah-langkah untuk memperbaiki efisiensi dalam penggunaan modal kerja agar dapat
mendukung pertumbuhan penjualan yang lebih baik.

Rasio Profitabilitas

Tahun Net Profit Margin Return on Investment  Return on Equity (ROE)
(NPM) (ROI)
2021 21.46% 5.13% 10.76%
2022 21.94% 4.76% 9.53%
2023 20.65% 4.33% 8.44%

Tabel 4. Rasio Profitabilitas Periode 2021-2023

Berdasarkan hasil perhitungan Net Profit Margin (NPM) pada periode 2021-2023,
perusahaan menunjukkan angka yang cukup stabil meskipun ada sedikit penurunan pada
tahun 2023. Pada tahun 2021, NPM tercatat sebesar 21.46%, sedikit meningkat menjadi
21.94% pada tahun 2022, dan kemudian turun menjadi 20.65% pada tahun 2023. Meskipun
ada penurunan, perusahaan masih mampu mempertahankan efisiensi dalam menghasilkan
laba dari penjualan, yang menunjukkan kinerja yang cukup baik. Rata-rata NPM selama
periode ini adalah 21.35%, yang masih lebih tinggi dibandingkan dengan rasio industri
sebesar 20%. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan mampu menjaga profitabilitas
meskipun ada fluktuasi tahunan.

Return on Investment (ROI) menunjukkan penurunan yang konsisten setiap
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tahunnya. Pada tahun 2021, ROI tercatat sebesar 5.13%, kemudian menurun menjadi 4.76%
pada tahun 2022, dan lebih lanjut turun menjadi 4.33% pada tahun 2023. Penurunan ini
menunjukkan bahwa meskipun perusahaan masih menghasilkan laba, efisiensi dalam
menghasilkan keuntungan dari total aset yang dimiliki semakin menurun. Dengan rata-rata
ROI sebesar 4.74% selama periode ini, yang jauh lebih rendah dibandingkan dengan rasio
industri yang sebesar 30%, perusahaan perlu mengevaluasi strategi investasinya agar bisa
memperoleh hasil yang lebih optimal di masa mendatang.

Return on Equity (ROE) juga mengalami penurunan setiap tahunnya. Pada tahun
2021, ROE tercatat sebesar 10.76%, yang kemudian menurun menjadi 9.53% pada tahun
2022, dan terus turun menjadi 8.44% pada tahun 2023. Penurunan ini menunjukkan bahwa
efisiensi perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari ekuitas pemegang saham
semakin menurun. Dengan rata-rata ROE masih lebih rendah dibandingkan dengan rasio
industri yang sebesar 40%, perusahaan perlu memperhatikan strategi untuk meningkatkan
penggunaan ekuitas guna mendongkrak profitabilitas di masa depan.

Simpulan

Berdasarkan analisis rasio keuangan PT. Ciputra Development Tbk, terdapat
beberapa aspek yang perlu diperhatikan untuk memastikan kinerja keuangan tetap
optimal. Rasio likuiditas menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kemampuan yang baik
dalam memenuhi kewajiban jangka pendek, yang menandakan kondisi likuiditas yang
sehat. Sementara itu, rasio solvabilitas masih perlu dipantau lebih lanjut, terutama terkait
dengan ketergantungan perusahaan pada utang. Penting untuk menjaga keseimbangan
antara utang dan ekuitas agar risiko keuangan tetap terkendali.

Di sisi lain, rasio aktivitas dan rasio profitabilitas menunjukkan penurunan yang
perlu mendapatkan perhatian lebih. Meskipun masih ada ruang untuk perbaikan,
perusahaan sebaiknya fokus pada meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan aset dan
profitabilitas guna memastikan pertumbuhan yang berkelanjutan. Secara keseluruhan,
meskipun PT. Ciputra Development Tbk menunjukkan kinerja yang baik pada aspek
likuiditas dan profitabilitas, perusahaan masih perlu meningkatkan efisiensi penggunaan
aset dan modal kerja, serta memperbaiki pengembalian dari investasi dan ekuitas agar
dapat memperbaiki kinerja keuangan secara keseluruhan.
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